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A. Tujuan Percobaan
Adapun tujuan praktikum ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh hambatan udara pada gerak vertikal ke bawah.
B. Metodologi
a. Alat dan Bahan
Tabel 1.1

	No.
	Nama
	Jumlah
	Foto

	1.
	Kantong plastik
	1 buah
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	2.
	Benang
	640 cm
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	3.
	Gunting
	1 buah
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	4.
	Miniatur Robot (sebagai beban)
	1 buah
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b. Prosedur Percobaan
1. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan.
2. Setelah semua siap, mulailah gunting kantong plastik sehingga terbentuk seperti parasut.

3. Kemudian lubangi plastik dibeberapa bagian bawah plastik.

4. Masukkan benang dan ikat di lubang plastik tersebut.

5. Setelah semua lubang dihubungkan dengan benang, ikat benang tersebut pada robot yang telah disiapkan.
6. Parasut sudah siap untuk digunakan

7. Jatuhkan parasut dari tempat yang cukup tinggi, disini kami menggunakan 3 variasi ketinggian yaitu 8 m, 4,5m dan 3 m.
8. Amatilah apa yang terjadi pada parasut.
Terlampir dalam video : https://youtu.be/gVcKMZrDY 

C. Hasil Pengamatan

Tabel 3.1. Hasil Pengamatan

	No.
	Ketinggian (m)
	Percobaan 
	Waktu (s)

	1.
	8
	1
	5

	
	
	2
	6

	
	
	3
	5

	2.
	4,5
	1
	5

	
	
	2
	5

	
	
	3
	4

	3.
	3
	1
	7

	
	
	2
	5

	
	
	3
	3


D. Pembahasan

Parasut merupakan salah satu penerapan atau alat yang dapat digunakan untuk memperlambat gerakan suatu objek di udara dengan menciptakan hambatan uadara. Hambatan udara didapat dari luas permukaan parasut, bila semakin luas parasut maka semaki besar beban yang akan dibawa. 
Pada praktikum kali ini kami melakukan 3 kali percobaan dengan memvariasikan ketinggian, yaitu 8 m, 4,5 m, dan 3 m. Analisis kami yaitu sebagai berikut :

a. Ketinggian pertama yaitu pada 8 meter 

· Percobaan pertama total waktu yang dibutuhkan 5 sekon, pada detik ke 0-1 sekon kecepatan parasut dipercepat, pada detik ke 2- 5 kecepatan parasut konstan dan pergerakan parasut tidak langsung bergerak turun secara vertikal ke bawah namun juga bergeser kearah horizontal dan membentuk lintasan parabola.
· Percobaan kedua total waktu yang dibutuhkan 6 sekon, pada detik ke 0-1 secon kecepatan parasut dipercepat, pada detik selanjutnya kecepatan cenderung konstan. Pergerakan parasut tidak langsung bergerak turun secara vertikal ke bawah namun juga bergeser kearah horizontal dan membentuk lintasan parabola.
· Percobaan ketiga total waktu yang dibutuhkan 5 sekon, pada detik ke 0-2 sekon kecepatan parasut dipercepat, pada detik ke 2-5 sekon kecepatan parasut konstan.

b. Ketinggian kedua yaitu pada 4,5 meter
· Percobaan pertama total waktu yang dibutuhkan 5 sekon, pada detik ke 0-1 sekon kecepatan parasut dipercepat karena parasut terbalik, namun pada detik selanjutnya parasun dengan sendiri ke posisi yang seharusnya, kecepatan parasut konstan. pergerakan parasut tidak langsung bergerak turun secara vertikal ke bawah namun juga bergeser kearah horizontal dan membentuk lintasan parabola.
· Percobaan kedua total waktu yang dibutuhkan 5 sekon, pada detik ke 0-1 kecepatan parasut dipercepat, pada detik ke 1 – 5 sekon kecepatan parasut konstan. Pergerakan parasut tidak langsung bergerak turun secara vertikal ke bawah namun juga bergeser kearah horizontal dan membentuk lintasan parabola.
· Percobaan ketiga total waktu yang dibutuhkan 4 sekon, pada detik ke 0-1 sekon kecepatan parasut dipercepat, pada detik ke 1-4 sekon kecepatan parasut konstan. Pergerakan parasut tidak langsung bergerak turun secara vertikal ke bawah namun juga bergeser kearah horizontal dan membentuk lintasan parabola.
c. Ketinggian ketiga yaitu pada 3 meter
· Percobaan pertama total waktu yang dibutuhkan 7 sekon, pada detik ke 0-1 sekon kecepatan parasut dipercepat, pada detik ke 1-7 kecepatan parasut konstan. Pergerakan parasut tidak langsung bergerak turun secara vertikal ke bawah namun juga bergeser ke arah horizontal dan membentuk lintasan parabola.
· Percobaan kedua total waktu yang dibutuhkan 5 sekon, pada detik ke 0-1 kecepatan parasut dipercepat, pada detik ke 1 – 5 sekon kecepatan parasut konstan. Pergerakan parasut tidak langsung bergerak turun secara vertikal ke bawah namun juga bergeser ke arah horizontal dan membentuk lintasan parabola.
· Percobaan ketiga total waktu yang dibutuhkan 3 sekon, pada detik ke 0-1 sekon kecepatan parasut dipercepat, pada detik ke 1-3 sekon kecepatan parasut konstan. Pergerakan parasut tidak langsung bergerak turun secara vertikal ke bawah namun juga bergeser ke arah horizontal dan membentuk lintasan parabola.
Pada saat parasut diterbangkan dan mulai turun, gesekan udara ke atas melawan gerakannya, gesekan semakin bertambah sehingga gaya ke bawah semakin berkurang. Akhirnya gaya gesekan udara sama dengan gaya berat dari miniature robot tersebut dan besar gaya tersebut menjadi seimbang sehingga pada waktu tertentu tadi parasut bergerak dengan kecepatan konstan. Luas permukaan parasut yang besar menyebabkan gaya gesekan udara yang mengarah ke atas jauh lebih besar dari pada gaya berat miniature robot tersebut. Resultan gaya mengarah ke atas dan parasut mengalami perlambatan. Parasut terus bergerak lambat sehingga akhirnya gesekkan dan gaya berat menjadi sama lagi. Dan pada kedudukan tersebut miniature robot dan parasut sampai di tanah.
Pergerakan penerjun payung selama di udara sebelum parasut dibuka menggunakan hukum II Newton yaitu ∑F = ma. Adanya gaya hambat udara mengakibatkan pergerakan parasut tidak langsung bergerak turun secara vertikal ke bawah namun juga bergeser kearah horizontal dan membentuk lintasan parabola. Kecepatan penerjun semakin ke bawah semakin meningkat sampai pada akhirnya penerjun mencapai kecepatan terminal, yaitu posisi dimana gaya hambat udara besarnya sama dengan gaya gravitasi (gaya berat) miniature robot.

Secara matematis persamaan differensial linear untuk pergerakan parasut tersebut sebagai berikut.
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Dimana, k1 adalah nilainya konstan, m adalah massa dari miniature robot, dan g adalah percepatan gravitasi. Persamaan differensial biasa di atas dapat di selesaikan sebagai kecepatan terhadapnwaktu, sehingga di dapat persamaan sebagai berikut.
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Untuk mendapatkan persamaan posisi terhadap waktu, dengan mengintegralkan persamaan kecepatan terhadap waktu diatas.

[image: image8.png]y(t) = vr.t + (o — vr) (1 1*5.')




atau 
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Kecepatan terminal vT = mg/k. kecepatan terminal merupakan penyelesaian kesetimbangan yang dapat diperoleh dari persamaan sebelumnya tanpa penyelesaian secara fisika. Kecepatan terminal terjun payung juga merupakan kecepatan dimana besar nilai gaya berat benda (w) penerjun sama dengan besar nilai gaya drag (𝐹𝑑) atau hambatan udara. Gaya berat yang menyebabkan penerjun bergerak vertikal kebawah suatu saat akan sama nilainya. Gaya hambat juga dapat diasumsikan berbanding lurus dengan kuadrat jarak dari kecepatan v2. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut.
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Kecepatan terminal suatu objek juga dapat bergantung dari bentuk dan beratnya.

Untuk mendapatkan persamaan percepatan dapat dicari dengan menurunkan persamaan kecepatannya. 
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atau
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Pada percobaan ini kami memiliki kesulitan, dikarenakan pergerakan angin yang tidak menentu. Sehingga pada percobaan ini ketinggian tidak mempengaruhi lama waktu parasut jatuh ke permukaan (tananh)
E. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang kami dapat berdasarkan percobaan ini sebagai berikut.

· Kecepatan parasut untuk jatuh ke permukaan bergantung pada percepatan gravitasi dan besarnya gaya gesekan udara. 
· Pada gerak vertikal ke bawah dibawah pengaruh gesekan udara terdapat kecepatan terminal atau kecepatan, dimana besar nilai gaya berat benda (w) penerjun sama dengan besar nilai gaya drag (𝐹𝑑) atau hambatan udara. Sehingga pada waktu tertentu tadi parasut bergerak dengan kecepatan konstan.
· Faktor pergerakan angin mempengaruhi lamanya waktu yang diperlukan parasut untuk jatuh ke permukaan (tanah).

· Pergerakan parasut tidak langsung bergerak turun secara vertikal ke bawah namun juga bergeser ke arah horizontal dan membentuk lintasan parabola.
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